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Abstrak
 

Penelitian ini menjelaskan proses adaptasi strukturasi humas pemerintah di Indonesia dalam penerapan

humas digital. Teori yang digunakan adalah Adaptive Structuration Theory AST untuk menjelaskan proses

produksi dan reproduksi struktur sosial baru dalam penerapan humas digital di organisasi birokrasi.

Penelitian menggunakan paradigma interpretif, pendekatan kualitatif, dan metode studi kasus. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa para agen humas pemerintah menerima secara positif penerapan humas

digital sebagai tuntutan tugas dan lingkungannya. Adaptasi yang dilakukan melibatkan struktur sosial lain

yang mempunyai dimensi: tugas, lingkungan organisasi, gaya kepemimpinan, pengetahuan dan pengalaman,

kepercayaan terhadap kemampuan agen lainnya, kesenjangan generasi dan outputs. Para agen

mengapropriasi struktur humas digital secara unfaithfull karena keterbatasan seperti anggaran yang kurang,

terbatasnya jam kerja, infrastruktur yang tidak memadai, dan kualitas serta kuantitas SDM yang kurang.

Sehingga agen melakukan penyesuaian agar penerapan humas digital dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Interaksi agen menghasilkan struktur sosial baru yang diproduksi dan direproduksi menjadi pedoman para

agen dalam melakukan tindakan. Struktur baru tersebut yaitu 1 pelibatan pihak ketiga dalam pengelolaan

humas digital, 2 pengunggahan konten dalam humas digital dilakukan secara kondisional sesuai penugasan

peliputan, 3 penggunaan perangkat digital milik para agen dan direktorat lain yang memiliki anggaran lebih

besar, 4 menjemput bola ke direktorat terkait dalam hal penyediaan konten publikasi, dan 5 para agen

senantiasa belajar sendiri dengan memperhatikan cara kerja pihak ketiga dalam pengelolaan konten yang

menarik.

......The focus of this study is about structuration adaptation of government public relations in Indonesia in

digital public relations implementation. This study is interpretive paradigm, qualitative, case study methode,

and uses Adaptative Structuration Theory AST to describe the process of production and reproduction of

new social structure in digital public relations implementation. The result showed that Government Public

Relations GPR accepted the implementation of digital public relations positively as a task and environment

demands. Agent rsquo s adaptation involved other social structures that have dimensions task, organizational

environment, style of leadership, knowledge and experience, perception of other rsquo s knowledge,

agreement of appropriation, gap generation, and the outputs. The government public relations reflected the

structure of digital public relations with unfaithfull appropriation because many limitations from the

institution such as less budget, limited working hours, inadequate infrastructure, lack of quality and quantity

of human resources. So that they adjusted rules, resources and other social structures to make digital PR

works as it should. That interaction forms new social structure that produced and reproduced as agents rsquo

s guidence to make actions. The new social structures are 1 third party engagement in digital public relations
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implemenation, 2 upload digital contents conditionally, 3 use agents rsquo s private digital devices and other

divisions that have bigger financial support, 4 contact other divions directly to support publication contents,

and 5 agents always learning by observing the digital content management by that third party.


